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MAYBRAT- Di tengah bentangan alam Papua Barat Daya yang mempesona
namun penuh tantangan, kehadiran prajurit TNI dari Satgas Pamtas RI-PNG
Mobile Yonif 10 Marinir/SBY bagaikan oase di padang pasir. Kamis (8/1/2026),
wajah-wajah warga Kampung Fuog, Kabupaten Maybrat, berseri-seri menyambut
sentuhan kemanusiaan yang mereka dambakan.

Sejak mentari mulai meninggi, halaman kampung yang sederhana itu seketika
berubah menjadi pusat harapan. Tim kesehatan Satgas Yonif 10 Marinir/SBY



dengan sigap membuka pos pelayanan kesehatan gratis. Pemeriksaan umum,
tensi darah, penanganan keluhan ringan, hingga pembagian obat-obatan menjadi
prioritas. Tak hanya itu, edukasi kesehatan sederhana pun dibagikan, membekali
warga dengan pengetahuan pentingnya gaya hidup sehat.
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Letkol Marinir Aris Moko, Dansatgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10
Marinir/SBY, menegaskan bahwa kegiatan ini lebih dari sekadar tugas. Ini adalah
wujud nyata komitmen TNI untuk hadir di setiap denyut kehidupan masyarakat
perbatasan.

“Kami hadir untuk memastikan saudara-saudara kita di kampung-kampung
perbatasan tidak lagi kesulitan mengakses layanan kesehatan yang layak.
Kehadiran kami bukan hanya menjaga garis batas negara, tapi juga merawat
kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Ini adalah panggilan hati,”
ujar Letkol Marinir Aris Moko.

Sorak syukur tak henti terdengar dari warga. Bagi mereka, layanan kesehatan
gratis ini adalah anugerah tak ternilai, terutama mengingat betapa sulitnya
menjangkau fasilitas kesehatan formal yang lokasinya berjauhan.

“Kami sangat berterima kasih kepada bapak-bapak Marinir. Pelayanan kesehatan
seperti ini benar-benar membantu kami yang tinggal di sini, jauh dari puskesmas.
Ini sungguh berarti bagi kami,” ungkap salah seorang warga Kampung Fuog
dengan mata berkaca-kaca.

Melalui setiap sentuhan pelayanan, Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10
Marinir/SBY tak hanya membangun jembatan kesehatan, tetapi juga mempererat
tali persaudaraan. Harapannya, kehadiran TNI di Kampung Fuog akan terus
membawa manfaat nyata dan berkelanjutan, menjadi bukti bahwa pengabdian



sejati selalu berakar pada kepedulian terhadap sesama. (Wartamiliter)
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